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Perayaan Maulid
Nabi Muhammad SAW
di Masjid Al-Aqsha

Al-Quds - Ribuan orang Palestina
pada Rabu (27/9/2023) di Masjid
Al-Agsha, memperingati peringa-
tan hari lahir Nabi Muhammad
SAW, seperti yang dilansir oleh
laman situs aa.com.tr. Perayaan
hari besar ini menjalar hingga
kawasan kota tua Al-Quds.

Sejak pagi hari, orang-orang
Palestina  berbondong-bondong
datang ke Masjid Al-Agsha.
Puncaknya yaitu perayaan maulid
Nabi Muhammad SAW di dalam
Masjid Al-Agsha, yang diseleng-
garakan oleh Badan Wakaf Islam
di Al-Quds.

Para aktivis mengadakan kegiatan
hiburan di dalam pelataran Masjid

Kubah Al-Sakhrah. Para jamaah
membawa sanak keluarga

mereka, untuk ikut merayakannya
di dalam Masjid Al-Agsha.

Para jamaah juga membagikan
permen di dalam dan di pintu
Masjid Al-Agsha, sebagai bentuk
perayaan Maulid Nabi Muhammad
SAW.

Mufti Al-Quds dan wilayah Pales-
tina Syeikh Muhammad Hussein
dalam khotbahnya, saat perayaan
Maulid Nabi Muhammad SAW,
memuji warga Palestina yang
melintasi pos pemeriksaan penja-
jah israel ke Masjid Al-Agsha.

“Pada hari ini, kekuatan-kekuatan
penjajah  israel  berada di
pintu-pintu  Masjid  Al-Agsha,
untuk menghalangi kita ke tempat
suci ini. Namun, terlepas dari

seluruh  tindakan  sewenang-
wenang penjajah israel, kalian
telah menguatkan tekad dan
memutuskan untuk datang ke
Masjid Al-Agsha, untuk beribadah
dan merayakan kelahiran Nabi
Muhammad SAW,” ucap Syeikh
Hussein dalam pidatonya.

Direktur Umum Masjid Al-Agsha,
Syeikh  Omar Al-Kiswani juga
memuji tekad para jamaah Pales-
tina, untuk hadir ke Masjid Al-Ag-
sha dengan melewati bahaya di
pos pemeriksaan penjajah israel.
“Para Jamah melewati pos pemer-
iksaan penjajah israel, untuk
mengadakan perayaan Maulid
Nabi Muhammad SAW,” pungkas
Syeikh Omar Al-Kiswani. (wm/kn-
rp)

135 Ribu Kasus
Penangkapan yang
Dilakukan israel
Sejak tahun 2000

Palestina - Lembaga resmi Pales-
tina pada Kamis (28/9/2023),
menyatakan bahwa penjajah israel
telah menangkap 135 ribu orang
Palestina sejak meletusnya Intifa-
dah Al-Agsha pada tahun 2000,
seperti yang dilansir oleh laman
situs aa.com.tr.

Data ini diumumkan oleh Badan
Urusan Tawanan PLO, bertepatan
dengan 23 tahun intifadah Al-Ag-

sha, yang terjadi pada tanggal 28
September.

“Otoritas penjajah israel telah
melakukan 135 ribu sejak tahun
2000, yang di antaranya 21 ribu
kasus penangkapan anak Palestina
di bawah umur,” ucap lembaga
resmi tersebut.

Penjajah israel juga menangkap
2.600 wanita Palestina, 4 orang di
antaranya lahir di dalam penjara
penjajah israel, dalam kondisi
yang buruk dan sulit.

Lembaga ini menyerbutkan, otori-
tas penjajah israel telah melaku-
kan penganiayaan, pembunuhan
secara langsung maupun
pembunuhan secara perlahan
dengan cara kelalaian medis, serta
meningkatnya penindasan, pelece-
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han dan penghasutan rasis terha-
dap para tawanan Palestina dalam
beberapa tahun terakhir. “114
orang meninggal dunia di dalam
penjara penjajah israel, akibat
penganiayaan dan pembunuhan
sengaja, serta kelalaian medis
yang dilakukan oleh penjajah
israel. Kejadian vyang terbaru
adalah peristiwa Khader Adnan,”
lanjutnya.

Menurut data lembaga tersebut,
saat ini penjajah israel masih
menahan 5.200 orang Palestina di
dalam penjaranya, yang di antara-
nya 38 orang wanita dan sekitar
170 anak Palestina di bawah
umurSelain itu, 700 orang tawa-
nan Palestina lainnya dalam
kondisi sakit, 24 orang di antaran-
ya mengalami sakit kangker.
(wm/knrp)
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4 Pemakaman Kuno
Ditemukan di Pemakaman
Romawi di Jalur Gaza

Gaza - Para arkeologi Palestina
menemukan makam tua yang
berusia 2 milenium (2 ribu tahun)
di pemakaman era Romawi, yang
terletak di Jalur Gaza, seperti
yang dilansir oleh laman situs
middleeastmonitor.com. Sedikit-
nya 145 makam telah ditemukan
di pemakaman Romawi tersebut
pada bulan Juli 2023.

“Kegiatan penelitian lapangan
masih berlanjut di pemakaman
Romawi tersebut, dengan meli-
batkan para ahli Palestina dan
partisipasi para arkeologi Peran-
cis,” jelas Direktur Jenderal
Purbakala Kementerian Pariwisa-
ta dan Purbakala di Gaza, Jamal
Abu Reida.

“Pekerjaan yang berlangsung ini
adalah bagian dari
panjang

perjalanan

untuk  mengungkap

sejarah dan peninggalan-pening-
galan arkeologi, yang telah
ditemukan di beberapa wilayah
Jalur Gaza pada tahun ini,”
tambahnya.

Menurut Kementerian, 4 makam
tersebut menambah 134 jumlah
penggalian pemakaman di situs
arkeologi, yang luasnya sekitar
4.000 meter persegi. Pemakaman
Romawi ini diakui sebagai
pemakaman kuno terbesar yang
pernah ditemukan di Gaza. Arke-
ologi Palestina Fadel Al-Otol
melaporkan, saat ini sedang
berlangsung proses komprehen-
sif yang meliputi pemeriksaan,
restorasi dan pemeliharaan.

la juga menambahkan, telah
menemukan 2 peti mati berbah-
an timah. Satu peti mati bermotif
menggambarkan panen anggur.
Peti mati lainnya menampilkan
desain lumba-lumba dan pirami-
da. Sementara itu, temuan-
temuan lainnya adalah artefak

tembikar dan logam yang berkai-
tan dengan adat istiadat pemaka-
man Romawi. (wm/knrp)

Meriahkan Maulid Nabi,
KNRP Berikan Motivasi
Our’an kepada Anak-anak
Daarun Naafi’

Bojonggede - Dalam rangka
memeriahkan peringatan Maulid
Nabi Muhammad SAW, Rumah
Tahfidz Daarun Naafi’ menggelar
program Yuk Kenalan dengan
Anak Palestina pada hari Kamis
(28/9/2023). Bertempat  di
halaman Rumah Tahfidz Daarun
Naafi’, puluhan anak-anak, wali
murid dan guru-guru berkenalan
langsung dengan Omar Isa
Elhanafy (anak Palestina) secara

daring melalui aplikasi zoom
meeting.

Kak Omar, sapaan akrabnya,
diperkenalkan  oleh  Komite

Nasional untuk Rakyat Palestina
(KNRP) untuk memberikan moti-
vasi Quran kepada anak-anak.
Kak Omar bercerita melalui
sambungan zoom dan diter-
jemahkan oleh Ustadz Fachri
Hersi, juga melalui sambungan
aplikasi zoom meeting.

Kak Omar banyak bercerita
tentang dirinya yang sudah hafal
quran sejak usia 14 tahun.

\\ﬁ‘

Walaupun kondisi kehidupannya
sangat berat, namun dirinya
bersama anak Palestina lainnya
tetap semangat mempelajari dan
menghafal A-Qur’an.

“Saya tinggal di kamp pengung-
sian di Lebanon. Keluarga saya
sudah lama terusir dari tanah
Palestina. Disini sangat sulit,
bahkan pasokan listrik juga
terbatas. Namun saya memiliki
motivasi besar untuk belajar
Al-Qur’an,” kata Kak Omar yang
diterjemahkan  oleh  Ustadz
Fachri.

Anak-anak Daarun Naafi’ sangat
antusias, ingin mengenal lebih
dalam mengenai profil dan
semangat dari Kak Omar. Ada
yang bertanya mengenai kiat
belajar dan menghafal sampai
bagaimana melawan rasa malas
dari muroja’ah (mengulang-ulang
hafalan).

“Motivasi terbesar saya adalah
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ingin mendapat ridho dan pahala
dari Allah. Dan ingin memberikan
mahkota bagi kedua orang tua

saya di akhirat kelak,” sambung
Kak Omar menanggapi
pertanyaan.

Kegiatan berlangsung dari pukul
16.00 WIB sampai pukul 17.15
WIB. Acara peringatan maulid
turut dimeriahkan dengan pentas
hadroh dari anak-anak Daarun
Naafi’. Diakhir acara Ketua Pem-
binan Rumah Tahfidz Daarun
Naafi’, Bapak Tri Bambang
menyerahkan  kepada KNRP,
donasi Palestina yang dihimpun
dari tanggal 25 - 28 September
2023.

“Mohon diterima donasi senilai
Rp 4.400.000,- ditambah 20 Euro
dan 10 Poundsterling serta
logam mulia 0,25 gram. Semoga
bermanfaat dan doakan kami
agar  senantiasa istigomah
menjadi penghafal quran seperti

Kak Omar,” kata Pak Bambang di
penghujung acara maulid.
(yp/knrp)
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